
FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025                  Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                                  222 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN HIGHER ORDER THINKING 

SKILLS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 

MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA DI KELAS X  

SMA NEGERI 2 HILIMEGAI 
 

Imani Kristiani Halawa 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi 

 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias Raya 

(imanikristianihalawa@gmail.com) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran HOTS terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas X SMA 

Negeri 2 Hilimegai. Jenis penelitian adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Hilimegai sedangkan sampel penelitian 

adalah kelas X SMA Negeri 2 Hilimegai, yang berjumalah 28 orang. Data penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS veris 20. Hasil penelitian ini adalah diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah 

sebesar 0,015 < 0.05, diketahui t hitung 2.79778 > t tabel 2,65183, diketahui nilai sig.(2-

tailed) adalah sebesar 0,042 < 0.05, di ketahui t hitung 2.48689 > t tabel 2,25183 untuk 

penggunaan model pembelajaran higher order thinking skills, disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal sehingga siswa memiliki minat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran melalui model pembelajaran higher order thinking skills. Saran untuk guru, 

sebaiknya menggunakan model pembelajaran higher order thinking skills dengan variasi 

yang berbeda dan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya melaksanakan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas lagi. 

Kata Kunci: Pengaruh; model pembelajaran hots; kemampuan berpikir kritis 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the HOTS learning model on students' critical 

thinking abilities on the human digestive system material in class X SMA Negeri 2 Hilimegai. The 

type of research is quantitative, descriptive in nature. The research population was class X students 

of SMA Negeri 2 Hilimegai, while the research sample was class This research data was analyzed 

using the normality test and hypothesis testing using the SPSS version 20 application. The results 

of this research were that the sig. sig.(2-tailed) is 0.042 < 0.05, it is known that t count is 2.48689 > 

t table 2.25183 for the use of the higher order thinking skills learning model, it is concluded that the 

data is normally distributed so that students have an interest in participating in learning activities 

through the higher order learning model order thinking skills. Suggestions for teachers, it is best to 

use higher order thinking skills learning models with different variations and for future researchers 

it is best to carry out this research with a wider scope. 

Keywords: Influence; hots learning model; critical thinking skills 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan dipengaruhi 

oleh diri sendiri dalam, apakah kita mampu 

menjadi diri kita sendiri atau tidak maka 

dari itu perlu untuk memahami diri sendiri 

dalam dunia pendidikan karena kenyataan 
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yang kita dapatkan nanti dalam proses 

pembelajaran ini sering kali tidak 

diteruman oleh otak kita sendiri dan tidak 

bisa kita transfer kepada orang lain. Dan 

dalam proses pembelajaran ini yang 

terpentiing ialah memahami materi yang 

sedang kita pelajari bukan untuk dihafal 

materi tersebut. 

Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkann kita 

didisni merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi terebut yang sedang kita 

pelajari banyak siswa tidak pandai dalam 

mengahafal meteri tapi mereka mampu 

dalam memahami materi tersebut tanpa 

harus capek-capek dalam satu hari satu 

malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelarinya. Dan proses ini tidak 

boleh dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal  dan 

dalam keberhasilan proses belajar mengajar 

juga sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas oleh dalam menguasi kelas 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi setiap kali melakukan 

pembelajaran dan tidak lain juga 

keberhasilan proses pembelajaran itu harus 

dimulai dari diri siswa itu sendiri apakah 

dia mampau dalam memahami serta 

mampu mendeskripsikan materi yang baru 

dipelajarinya terbut ata ttiddak. 

Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus mengunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar 

dalam semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembalajran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

Proses pembelajaran dalam kelas akan 

dilaksanakan oleh guru matepelajaran dan 

sebelum pendidik masuk alam kelas sudah 

harus mempersiapkan segarala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baiak itu rencana pelaksanaan 

rencana pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran lainnnya akan digunakan 

saat melakukan pembelajaran dikelas. 

Karana baik buruknya pembelajaran 

dikelas tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

berkerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pemeblaajran 

sehingga proses pemeblajaran tersebut 

berhasl secara maksimal dan sesuai dengan 

kompetensi inti yang telah ditentukan. 

Hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak maun menceri 

tahu sedangkan siswa yang mempunyai 

niat dalam belajar maka dia tidak akan 

merasa kesulitan dalam mencepai hasil 

belajar nya karana ketika ia terlatih lebih 

sunggih-sungguh dalam belajar maka hasil 

pun ia ia dapatkan sangat mtidak 
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mempngaruhi hasil belajarnya sedikit pun. 

Demikian juga sebaliknya kepada siswa 

yang malas mencari tahu apapun itu 

apalagi selama prose pembelajaran maka ia 

akan mendapatkan hasil belajar yang 

sepadan dengannya karena jika ia malasa 

ketika proses pembelajaran maka itu akan 

mempngaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. 

Mendapat nilai yang terbaik dari orang lain 

melainkann kita didisni merupakan 

menemukan sebagaimana ilmu kita sendiri 

dalam memahami materi terebut yang 

sedang kita pelajari banyak siswa tidak 

pandai dalam mengahafal meteri tapi 

mereka mampu dalam memahami materi 

tersebut tanpa harus capek-capek dalam 

satu hari satu malam dalam menghafal 

materi yang barusan dipelarinya. Dan 

proses ini tidak boleh dipaksakan oleh 

setiap orang karena proses setiap orang 

berbeda-beda dalam mencapai sesuatu hal 

yang harus dicapainya secara maksimal  

dan dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar juga sangat dipengaruhi dari 

sebagaimana kreativitas Dunia pendidikan 

ini tidak untuk berlomba-lomba siapa cepat 

dia dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

Dalam dunia pembelajaran pendidikan 

ini merupakan tempat untuk mengetahui 

sesuatu yang tidak diketahui oleh 

seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini ialah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. Dunia 

pendidikan ini tidak untuk berlomba-

lomba siapa cepat dia dapat atau berlomba 

dalam mendapat nilai yang terbaik dari 

orang lain melainkann kita didisni 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

terebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam mengahafal 

meteri tapi mereka mampu dalam 

memahami materi tersebut tanpa harus 

capek-capek dalam satu hari satu malam 

dalam menghafal materi yang barusan 

dipelarinya. Dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena proses 

setiap orang berbeda-beda dalam mencapai 

sesuatu hal yang harus dicapainya secara 
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maksimal  dan dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar juga sangat 

dipengaruhi dari sebagaimana kreativitas 

oleh dalam menguasi kelas menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi setiap 

kali melakukan pembelajaran dan tidak lain 

juga keberhasilan proses pembelajaran itu 

harus dimulai dari diri siswa itu sendiri 

apakah dia mampau dalam memahami 

serta mampu mendeskripsikan materi yang 

baru dipelajarinya terbut ata ttiddak. 

Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus mengunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar 

dalam semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembalajran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

Proses pembelajaran dalam kelas akan 

dilaksanakan oleh guru matepelajaran dan 

sebelum pendidik masuk alam kelas sudah 

harus mempersiapkan segarala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baiak itu rencana pelaksanaan 

rencana pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran lainnnya akan digunakan 

saat melakukan pembelajaran dikelas. 

Karana baik buruknya pembelajaran 

dikelas tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

berkerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pemeblaajran 

sehingga proses pemeblajaran tersebut 

berhasl secara maksimal dan sesuai dengan 

kompetensi inti yang telah ditentukan. 

Hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak maun menceri 

tahu sedangkan siswa yang mempunyai 

niat dalam belajar maka dia tidak akan 

merasa kesulitan dalam mencepai hasil 

belajar nya karana ketika ia terlatih lebih 

sunggih-sungguh dalam belajar maka hasil 

pun ia ia dapatkan sangat mtidak 

mempngaruhi hasil belajarnya sedikit pun. 

Demikian juga sebaliknya kepada siswa 

yang malas mencari tahu apapun itu 

apalagi selama prose pembelajaran maka ia 

akan mendapatkan hasil belajar yang 

sepadan dengannya karena jika ia malasa 

ketika proses pembelajaran maka itu akan 

mempngaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. 

Mendapat nilai yang terbaik dari orang lain 

melainkann kita didisni merupakan 

menemukan sebagaimana ilmu kita sendiri 

dalam memahami materi terebut yang 
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sedang kita pelajari banyak siswa tidak 

pandai dalam mengahafal meteri tapi 

mereka mampu dalam memahami materi 

tersebut tanpa harus capek-capek dalam 

satu hari satu malam dalam menghafal 

materi yang barusan dipelarinya. Dan 

proses ini tidak boleh dipaksakan oleh 

setiap orang karena proses setiap orang 

berbeda-beda dalam mencapai sesuatu hal 

yang harus dicapainya secara maksimal  

dan dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar juga sangat dipengaruhi dari 

sebagaimana kreativitas Dunia pendidikan 

ini tidak untuk berlomba-lomba siapa cepat 

dia dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas 

maka peneliti ingin melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul tentang 

“Pengaruh model pembelajaran higher 

order thinking skills terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi sistem 

pencernaan manusia di kelas X SMA 

Negeri 2 Hilimegai”. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SMA Negeri 

2 Hilimegai yang terletak di Kecamatan 

Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, yaitu penelitian yang meneliti 

kemungkinan adanya pengaruh model 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

penelitian quasi eksperimen merupakan 

penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari 

sesuatu yang dikenakan pada subjek yang 

diteliti dengan mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dari 

kondisi terkendalikan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan satu kelas saja 

dengan menggunakan dua model 

pembelajaran yaitu pertama model 

pembelajaran konvesional dan kedua 

model pembelajaran higher order thinking 

skills pada kelas X SMA Negeri 2 Hilimegai. 

Populasi adalah sekelompok subjek 

yang akan dikenai generalisasi hasil 

penelitian atau keseluruhan aspek-aspek 

yang diteliti dan hendak dijadikan sasaran 

pengumpulan data. Harinaldi (2005:3) 

Populasi adalah kumpulan dari 

keseluruhan pengukuran, objek, atau 

individu yang sedang dikaji. Jadi, 

pengertian populasi dalam statistik tidak 

terbatas pada sekelompok/kumpulan 

orang-orang, namun mengacu pada 

seluruh ukuran, hitungan atau kualitas 

yang menjadi fokus perhatian suatu kajian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 2 

Hilimegai. 

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diduga dapat menggambarkan 

keseluruhan populasi. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh 

sampel yang benar-benar berfungsi dan 

menggambarkan populasi yang 

sebenarnya. Jadi, peneliti menetapkan 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-

a dan kelas X-b SMA Negeri 2 Hilimegai. 

 Dalam proses pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan angket. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
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dalam pengumpulan data penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Sebelum menggunakan model 

pembelajaran higher order thinking skills 

terlebih dahulu menggunakan model 

pembelajaran konvesional. 

2. Membagikan angket kepada siswa satu 

persatu setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran konvesional. 

3. Peneliti memberikan petunjuk dalam 

penguasaan identitas diri dan cara 

menjawab angket dimana sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi dan 

yang dirasakan. 

4. Selama pengisian angket, peneliti 

mengarahkan siswa untuk mengisi 

lembar angket berdasarkan kenyataan 

yang terjadi atau sebenarnya. 

5. Lima menit sebelum pengisian angket 

berakhir, maka peneliti berusaha 

mengingatkan siswa untuk tidak lupa 

mengisi kolom identitas siswa. 

6. Angket dikumpulkan kembali untuk 

selanjutnya diolah untuk menggunakan 

tenik analisis data dengan pengujian 

hipotesis menggunakan statistik 

parametrik T. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

X SMA Negeri 2 Hilimegai yang dimulai 

pada tanggal 15 November 2023 sampai 

tanggal 19 Desember 2023 dan sebelum 

melaksanakan penelitian ini, terlebih 

dahulu peneliti sudah menyiapkan 

instrumen penelitian, selanjutnya peneliti 

meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

melaksanakan penelitian di kelas X SMA 

Negeri 2 Hilimegai dan kegiatan penelitian 

ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

mata pelajaran guru biologi yang bertujuan 

agar tidak mengganggu mata pelajaran 

yang lain. Pengedaran angket penelitian 

dilakukan setelah selesainya proses 

pembelajaran  

 Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan dua satu kelas yaitu kelas X-

a dan kelas X-b SMA Negeri 2 Hilimegai. 

Jumlah pernyataan angket penelitian yang 

diberikan kepada siswa sebanyak 30 item 

tentang keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pemberian angket penelitian kepada siswa 

tersebut bertujuan untuk mengetahui 

tentang keterampilan berpikir kritis siswa 

di SMA Negeri 2 Hilimegai. Hasil angket 

yang diperoleh dari siswa kelas X diperoleh 

setelah selesainya melaksanakan 

pembelajaran, baik menggunakan model 

pembelajaran konvensional maupun 

melalui penggunaan model pembelajaran 

HOTS, hasil angket dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian di kelas 

kontrol 
Responden Skor Kriteria 

Kristiani Giawa 60 Cukup 

Arya Purta Waruwu 74 Tinggi  

Herlinika Laia 70 Tinggi  

Pintari Laia 65 Cukup  

Zoldan Giawa 55 Rendah  

Yulius Giawa 85 Tinggi 

Melfin Laia 75 Tinggi  

Yusnimar Laia 56 Rendah  

Tominius Nduru 88 Tinggi  

Pintari Ndruru 76 Tinggi 

Segar Hati Zebua 67 Cukup  

Daniel Laia 66 Cukup 

Enjel Putri Ani Laia 67 Cukup 

Mei Jalesman 

Waruru 

75 
Tinggi 

Irwan Nduru 63 Rendah  

Meirwan Laia 60 Cukup 

Putra Laia 77 Tinggi 

Kurniawan Putra 

Laia 

68 
Cukup 

Mesti Yani Ndruru 75 Tinggi 

Henti Martalenta 

Zai 

59 
Rendah  

Ofianus Syah 75 Tinggi  
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Halawa 

Mewida Ndruru 75 Tinggi 

Tuti Marlena Laia 65 Cukup  

Fina Fentra Halawa 63 Cukup 

Yarman Halawa 60 Cukup 

Tavenud Ndruru 54 Rendah  

Aria Pianus Laia 60 Cukup 

Maylani Putri Enjel 

Laia 

55 
Rendah  

Skor total perolehan 1.888  

Cukup 

 

Rata- Rata Nilai 

Angket 
67.42857 

 Sumber: Peneliti 2024. 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

angket tertinggi dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol ialah 88 dan nilai angket 

terendah 54. Siswa dengan kriteria tinggi 11 

orang siswa, siswa dengan nilai kriteria 

cukup 11 orang siswa, siswa dengan nilai 

kriteria rendah 6 orang siswa, dengan nilai 

rata-rata keseluruhan angket 67 dan jumlah 

siswa sebanyak 28 orang dengan kriteria 

cukup. Maka hasil angket penelitian 

tentang minat belajar siswa dari 28 orang 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

sebelum menggunakan model 

pembelajarna HOTS dengan materi sistem 

pencernaan manusia bahwa siswa masih 

kurang memahami apa yang disampaikan 

oleh guru tentang materi sistem pencernaan 

pada manusia. 

Tabel 2 

Klasifikasi Penilaian di kelas eksperimen 
Responden Skor Kriteria 

Krisdayanti R. Gulo 78 Tinggi  

Merlyn Hari Zebua 74 Tinggi 

Enjel Putri Ani Laia 85 Tinggi  

Evitri Ratna Gulo 77 Tinggi  

Irwan Giawa 75 Tinggi  

Meirwan Laia 85 Tinggi  

Bernadur Bertus Gulo 75 Tinggi 

Sastra Gulo 56 Rendah  

Yusmin Zebua 88 Tinggi 

Lenartri Santa Hia 76 Cukup  

Ofona Gulo 80 Tinggi 

Mewida Gulo 66 Cukup  

Tuti Marlena Giawa 80 Tinggi  

Fina Fentra Laia 75 Cukup  

Matius Gulo 75 Tinggi 

Markus Hia 60 Cukup  

Aria Pianus Laia 80 Tinggi  

Selyn Gulo 78 Tinggi 

Belianus Gulo  75 Cukup  

Trbertus Hia 59 Rendah  

Cermalius Ndruru 75 Cukup  

Lestari Ndruru 75 Tinggi 

Nurhelni Halawa 80 Tinggi  

Jefrans Putra Ndruru 63 Cukup  

Irna Putri Halawa 60 Cukup  

Vincentia Ndruru 70 Tinggi 

Merliana Ndruru 65 Cukup  

Herlius Ndruru 60 Cukup  

Solider Ndruru 68 Cukup  

Celsin Ndruru 65 Cukup  

Trisna Ndruru 78 Tinggi  

Skor total perolehan  2256  

Tinggi  

 
Rata- Rata Nilai Angket 

72.77

419 

Sumber: Peneliti 2024. 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

nilai angket tertinggi dengan menggunakan 

model pembelajaran HOTS pada kelas 

eksperimen adalah 88 dan nilai angket 

terendah 56. siswa dengan nilai kriteria 

cukup 12 orang siswa, siswa dengan 

kriteria rendah 2 orang siswa, siswa dengan 

kriteria tinggi 17 orang siswa, dengan nilai 

rata-rata keseluruhan angket 72 dan jumlah 

siswa sebanyak 31 orang dengan kriteria 

Tinggi. Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa sebaiknya guru menggunakan 

model pembelajaran HOTS pada setiap 

materi pembelajaran karena siswa mengerti 

dan mudah bagi siswa untuk memahami 

materi yang sedang disampaikan oleh guru 

dan dapat mempermudah siswa untuk 

belajar dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pembahasan  

  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran HOTS untuk meningkatkan 
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minat belajar siswa pada matapelajaran 

biologi kelas X di SMA Negeri 1 Hilimegai. 

Hurit, dkk (2021:9) belajar dikatakan 

pembelajaran pendidikan ini merupakan 

tempat untuk mengetahui sesuatu yang 

tidak diketahui oleh seseorang dalam 

memahami untuk menemukan diri sendiri 

dan keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. 

  Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkann kita 

didisni merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi terebut yang sedang kita 

pelajari banyak siswa tidak pandai dalam 

mengahafal meteri tapi mereka mampu 

dalam memahami materi tersebut tanpa 

harus capek-capek dalam satu hari satu 

malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelarinya. Dan proses ini tidak 

boleh dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal  dan 

dalam keberhasilan proses belajar mengajar 

juga sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas oleh dalam menguasi kelas 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi setiap kali melakukan 

pembelajaran dan tidak lain juga 

keberhasilan proses pembelajaran itu harus 

dimulai dari diri siswa itu sendiri apakah 

dia mampau dalam memahami serta 

mampu mendeskripsikan materi yang baru 

dipelajarinya terbut ata ttiddak. 

  Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus mengunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar 

dalam semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembalajran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

  Proses pembelajaran dalam kelas 

akan dilaksanakan oleh guru matepelajaran 

dan sebelum pendidik masuk alam kelas 

sudah harus mempersiapkan segarala 

rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam kelas baiak itu rencana 

pelaksanaan rencana pembelajaran 

maupun perangkat pembelajaran lainnnya 

akan digunakan saat melakukan 

pembelajaran dikelas. Karana baik 

buruknya pembelajaran dikelas tergantung 

dari pendidik yang melangsungkan proses 

pembelajaran didalam kelas. Suatu 

pembelajaran akan berhasil jika guru dan 

siswa mampu berkerjasama dalam proses 

pembelajaran tersebut serta siswa 
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mempunyai niat dan motivasi yang sama 

dalam pemeblaajran sehingga proses 

pemeblajaran tersebut berhasl secara 

maksimal dan sesuai dengan kompetensi 

inti yang telah ditentukan. 

  Hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak maun menceri 

tahu sedangkan siswa yang mempunyai 

niat dalam belajar maka dia tidak akan 

merasa kesulitan dalam mencepai hasil 

belajar nya karana ketika ia terlatih lebih 

sunggih-sungguh dalam belajar maka hasil 

pun ia ia dapatkan sangat mtidak 

mempngaruhi hasil belajarnya sedikit pun. 

Demikian juga sebaliknya kepada siswa 

yang malas mencari tahu apapun itu 

apalagi selama prose pembelajaran maka ia 

akan mendapatkan hasil belajar yang 

sepadan dengannya karena jika ia malasa 

ketika proses pembelajaran maka itu akan 

mempngaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. 

Mendapat nilai yang terbaik dari orang lain 

melainkann kita didisni merupakan 

menemukan sebagaimana ilmu kita sendiri 

dalam memahami materi terebut yang 

sedang kita pelajari banyak siswa tidak 

pandai dalam mengahafal meteri tapi 

mereka mampu dalam memahami materi 

tersebut tanpa harus capek-capek dalam 

satu hari satu malam dalam menghafal 

materi yang barusan dipelarinya. Dan 

proses ini tidak boleh dipaksakan oleh 

setiap orang karena proses setiap orang 

berbeda-beda dalam mencapai sesuatu hal 

yang harus dicapainya secara maksimal  

dan dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar juga sangat dipengaruhi dari 

sebagaimana kreativitas Dunia pendidikan 

ini tidak untuk berlomba-lomba siapa cepat 

dia dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

  Dalam dunia pembelajaran 

pendidikan ini merupakan tempat untuk 

mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

oleh seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini ialah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 

sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. Dunia 

pendidikan ini tidak untuk berlomba-

lomba siapa cepat dia dapat atau berlomba 

dalam mendapat nilai yang terbaik dari 
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orang lain melainkann kita didisni 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

terebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam mengahafal 

meteri tapi mereka mampu dalam 

memahami materi tersebut tanpa harus 

capek-capek dalam satu hari satu malam 

dalam menghafal materi yang barusan 

dipelarinya. Dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena proses 

setiap orang berbeda-beda dalam mencapai 

sesuatu hal yang harus dicapainya secara 

maksimal  dan dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar juga sangat 

dipengaruhi dari sebagaimana kreativitas 

oleh dalam menguasi kelas menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi setiap 

kali melakukan pembelajaran dan tidak lain 

juga keberhasilan proses pembelajaran itu 

harus dimulai dari diri siswa itu sendiri 

apakah dia mampau dalam memahami 

serta mampu mendeskripsikan materi yang 

baru dipelajarinya terbut ata ttiddak. 

  Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhaasil seorang guru harus mengunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar 

dalam semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembalajran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

  Proses pembelajaran dalam kelas 

akan dilaksanakan oleh guru matepelajaran 

dan sebelum pendidik masuk alam kelas 

sudah harus mempersiapkan segarala 

rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam kelas baiak itu rencana 

pelaksanaan rencana pembelajaran 

maupun perangkat pembelajaran lainnnya 

akan digunakan saat melakukan 

pembelajaran dikelas. Karana baik 

buruknya pembelajaran dikelas tergantung 

dari pendidik yang melangsungkan proses 

pembelajaran didalam kelas. Suatu 

pembelajaran akan berhasil jika guru dan 

siswa mampu berkerjasama dalam proses 

pembelajaran tersebut serta siswa 

mempunyai niat dan motivasi yang sama 

dalam pemeblaajran sehingga proses 

pemeblajaran tersebut berhasl secara 

maksimal dan sesuai dengan kompetensi 

inti yang telah ditentukan. Hasil belajar 

siswa ini salah satunya kemalasan siswa 

yang tidak maun menceri tahu sedangkan 

siswa yang mempunyai niat dalam belajar 

maka dia tidak akan merasa kesulitan 

dalam mencepai hasil belajar nya karana 

ketika ia terlatih lebih sunggih-sungguh 

dalam belajar maka hasil pun ia ia 

dapatkan sangat mtidak mempngaruhi 

hasil belajarnya sedikit pun. Demikian juga 

sebaliknya kepada siswa yang malas 

mencari tahu apapun itu apalagi selama 

prose pembelajaran maka ia akan 

mendapatkan hasil belajar yang sepadan 

dengannya karena jika ia malasa ketika 

proses pembelajaran maka itu akan 

mempngaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

ialah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita 
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sendiri atau tidak maka dari itu perlu 

untuk memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diteruman oleh otak 

kita sendiri dan tidak bisa kita transfer 

kepada orang lain. Dan dalam proses 

pembelajaran ini yang terpentiing ialah 

memahami materi yang sedang kita pelajari 

bukan untuk dihafal materi tersebut. 

Mendapat nilai yang terbaik dari orang lain 

melainkann kita didisni merupakan 

menemukan sebagaimana ilmu kita sendiri 

dalam memahami materi terebut yang 

sedang kita pelajari banyak siswa tidak 

pandai dalam mengahafal meteri tapi 

mereka mampu dalam memahami materi 

tersebut tanpa harus capek-capek dalam 

satu hari satu malam dalam menghafal 

materi yang barusan dipelarinya. Dan 

proses ini tidak boleh dipaksakan oleh 

setiap orang karena proses setiap orang 

berbeda-beda dalam mencapai sesuatu hal 

yang harus dicapainya secara maksimal  

dan dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar juga sangat dipengaruhi dari 

sebagaimana kreativitas Dunia pendidikan 

ini tidak untuk berlomba-lomba siapa cepat 

dia dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran terbut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat 

lagi dalam belajar demi memenuhi target 

yang sudah ditentukan disekolah tersebut. 

 

D. Penutup 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem pencernaan 

manusia di kelas X SMA Negeri 2 

Hilimegai. Dimana, sebelum menggunakan 

model pembelajaran HOTS, menggunakan 

metode ceramah dengan model 

pembelajaran konvesional, siswa belum 

menunjukkan minat belajar serta 

keinginannya dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Namun pada penggunaan 

model pembelajaran HOTS siswa memiliki 

minat belajar terhadap pembelajaran yang 

dibahas terhadap materi sistem pencernaan 

pada manusia serta siswa sungguh-

sungguh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan siswa lebih berpikir 

kreatif, menemukan solusi dari setiap 

permasalahan yang dibahas serta mampu 

menemukan kesulitan-kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan dan adanya 

daya tarik yang diperoleh dengan 

mempelajari biologi sesuai dengan materi 

yang dibahas. 

 Sebagai tindak lanjut dari hasil 

kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru. Hendaknya menggunakan 

model pembelajaran HOTS dalam 

kegiatan pembelajaran karena 

membuat siswa lebih berpikir kreatif 

serta dapat menemukan solusi dari 

setiap permasalahan yang dibahas dan 

adanya daya tarik yang diperoleh 

dengan mempelajari biologi. 

2. Bagi siswa. Hendaknya menunjukkan 

minat belajar yang lebih baik terutama 

dalam menyelsaikan masalah yang 

diberika oleh guru. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya 

melaksankan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas lagi. 
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